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ABSTRACT    

 

The purpose of this study is to determine the effect of cash flow, accounting profit, 

company size, and return on assets (ROA) on stock returns in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. This study uses multiple 

linear regression analysis methods to test the effect of each variable on stock returns. The 

research sample was taken from secondary data in the form of financial reports of 

manufacturing companies published by the IDX during the period 2021-2023. The results 

of the study indicate that partially, cash flow and return on assets (ROA) do not have a 

significant effect on stock returns. Conversely, accounting profit and company size have a 

positive and significant effect on stock returns. Meanwhile, ROA does not have a 

significant impact on stock returns. This study is expected to contribute to investment 

decision making by investors, as well as be a consideration for companies in increasing 

company value through optimization of accounting profit and growth in company size. 

 

Keywords: Cash Flow, Accounting Profit, Company Size, ROA, Stock Return 

 

ABSTRAK   

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Arus Kas, Laba Akuntansi, Ukuran 

Perusahaan, Dan Return On Asset (Roa) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021- 2023. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel terhadap return saham. Sampel penelitian diambil dari data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan oleh BEI selama 

periode 2021-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, arus kas dan 

return on assets (ROA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. 

Sebaliknya, laba akuntansi dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Sementara itu, ROA tidak memiliki dampak signifikan terhadap 

return saham. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengambilan keputusan 
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investasi oleh investor, serta menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan melalui optimalisasi laba akuntansi dan pertumbuhan ukuran perusahaan. 

 

Kata kunci:  Arus Kas, Laba Akuntansi, Ukuran Perusahaan, ROA, Return Saham 

 

PENDAHULUAN 

 

Saat ini perkembangan persaingan dunia bisnis semakin ketat, hal ini dikarenakan 

semakin banyak muncul perusahaan-perusahaan baru yang berusaha mengembangkan 

kinerja untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Persaingan usaha yang semakin 

kompetitif menuntut perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dalam mempertahankan 

margin laba, mengelola dan mempergunakan dana sebaik mungkin salah satunya dengan 

mengelola dana eksternal perusahaan dalam pasar modal. Pasar modal merupakan pasar 

keuangan untuk sekuritas dimana perusahaan dan pemerintah dapat meningkatkan utang 

jangka panjang atau sekuritas yang didukung ekuitas dibeli dan dijual, berbeda dengan 

pasar uang dimana jangka pendek dibeli dan dijual (Sanchi Advocate Gupta, 2024:26). 

Seiringi dengan berkembangnyai pasar modali di indonesia, tentu berkembang pula 

perusahaan- perusahaan yang listing dipasar modal tersebut. Bursa Efek Indonesia 

merupakan salahi satu tempati yangi menyediakani sarana bagi perusahaan dan investor 

dalami melakukani transaksii jual beli. Pasar modalI sangat berpengaruh bagi perusahaan-

perusahaan karena disitulah terjadinya kegiatanI perdagangan saham (Tandelilin, 

2017:2015). Pasar modalI menjadi sarana yang dimilikinya. PendanaanI tersebut 

mengharuskan perusahaanI bersaingI secara ketatI dalam rangka menarik investor agar 

menanamkan modal di perusahaannyaI dengan cara berinvestasi. Investasi jugaI telah di 

bahas dalamI isi UU No.25 Tahun 2007. UU iniI membahas pengertian dari investasi atau 

biasa disebut penanaman modal sebagai bentukI investasi utama. Didalam berinvestasi, 

menghitungI returnI saham dengan menganalisis laporan keuangan sajaI tidaklahI cukup. 

Investor juga perluI melakukan analisis terhadapI faktor eksternal. Salah satuI faktor 

eksternal yang sering dianalisisI oleh investor adalah risikoI investasi. Return saham akanI 

selaluI berkaitan dengan risiko investasi. Return saham sendiri ialah tingkat pemulangan 

yang diperoleh investor dari investasi yang telah dilakukan selama periode waktu tertentu 

(Herlambang & Kurniawati,2022). Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi return 

saham meliputi arus kas, laba akuntansi, ukuran perusahaan, dan Return on Assets (ROA). 

Arus kas, sebagai salah satu komponen laporan keuangan, memainkan peran penting 

dalam penilaian harga saham perusahaan. Informasi dari laporan arus kas, yang 

menyajikan pendapatan dan pelepasan kas selama periode pelaporan, digunakan untuk 

memprediksi return saham. Arus kas ini mengukur kekuatan koneksi antara pendapatan 

dan pelepasan kas dengan return saham, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang potensi investasi. Selain arus kas, laba juga merupakan elemen penting dalam 

laporan keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Laba yang lebih 

tinggi biasanya menunjukkan kinerja yang baik, yang pada gilirannya mempengaruhi 

pandangan investor di pasar modal. Ukuran perusahaan, yang menunjukkan skala 

perusahaan melalui total aktiva dan jumlah penjualan, juga berperan dalam penilaian ini 

(Sovita & Sari, 2022; Suryana & Rahayu, 2018). Perusahaan dapat dikategorikan sebagai 

berskala kecil atau besar berdasarkan ukuran ini. Selain itu, Return on Assets (ROA) 

menggambarkan efisiensi penggunaan aktiva untuk menghasilkan laba (Kasmir, 2016). 

ROA yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, yang berdampak positif 

pada harga saham dan persepsi investor. Pada tabel.1 dapat dilihat 4 perusahaan dengan 

nilai rata-rata return saham terendah dalam 3 tahun terakhir (2021-2023). Return saham 

dapat rendah akibat beberapa faktor, termasuk leverage tinggi, labarendah, ukuran 
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perusahaan besar, dan ROA rendah. Leverage tinggi meningkatkan risiko finansial dan 

volatilitas laba, sehingga mengurangi daya tarik saham. Laba perusahaan yang rendah 

menunjukkan kinerja buruk, membuat investor ragu untuk berinvestasi lebih lanjut. 

Perusahaan kecil sering kurang menarik bagi investor besar karena likuiditas sahamnya 

rendah, sehingga return saham juga rendah. ROA rendah mencerminkan efisiensi 

penggunaan aset yang buruk, mengurangi kepercayaan investor pada kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Tanoyo et al. (2022) menyatakan bahwa kombinasi 

faktor-faktor ini umumnya menurunkan return saham karena menurunnya profitabilitas 

dan meningkatnya risiko investor. 

 
Tabel.1 Fenomena Penelitian 

 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengaruh Arus Kas terhadap Return Saham 

Arus kas berpengaruh terhadap return saham, dapat dilihat dari peningkatanI 

investasi yang berkaitanI dengan arus kas masa depan. Hal tersebut dikarenakan semakin 

tinggi arus kas makaI akan menyebabkan kepercayaan investor juga semakin tinggi, 

sehingga membuat expected return saham semakin tinggi pula. Laporan arus kas juga 

sangat penting untuk keberhasilan kebijakan keuangan perusahaan, seperti keputusan 

investasi diambil oleh pengguna laporan keuangan yang membutuhkan evaluasi 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh kas (Marie Hasan Bani Khaled, 2015: 191-

192). 

 

Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Return Saham 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari kemampuannya menghasilkan laba. Laba yang 

diperoleh akan dialokasikan menjadi laba ditahan dan dividen. Semakin besar laba maka 

dividen yang akan dibagikan juga akan semakin besar sehingga laba yang diperoleh oleh 

perusahaan dapat menjadi sinyal yang akan direspon oleh para stakeholdernya terutama 

investor dan kreditur dalam bentuk harga saham. Hanafi dan Halim (2016) menjelaskan 

bahwa tingkat dividen yang tinggi akan mengurangi ketidakpastian investor sehingga 

mereka akan bersedia membayar dengan harga saham yang lebih tinggi untuk perusahaan 

tersebut. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham 

Ukuran perusahaan sering digunakan untuk menilai kondisi dan karakteristik 

perusahaan. Perusahaan yang lebih besar biasanya menunjukkan kemajuan yang baik. 

Menurut Roiyah (2019), ukuran perusahaan yang besar memberikan sinyal positif kepada 

investor, menandakan kestabilan dan potensi return saham yang lebih tinggi. 

 

Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 

Return on Assets (ROA) dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan total aset perusahaan. ROA menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, serta mengukur profitabilitas dan efisiensi 

manajemen dalam memanfaatkan aktiva untuk meraih pendapatan. Nilai ROA yang tinggi 

mencerminkan profitabilitas yang meningkat dan kemungkinan pertumbuhan penjualan 

perusahaan. Semakin tinggi ROA, semakin besar potensi return bagi investor, yang pada 

gilirannya dapat menarik lebih banyak investasi (Musyarrofah, 2020: 4). 

  

 
Gambar. 1 Kerangka Konseptual 

 

Berikut Hipotesis dari penelitian yang diangkat sebagai berikut: 

H1: Arus Kas berpengaruh secaraI parsialI terhadap Return Saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periodeI 2021- 2023 

H2: Laba Akuntansi berpengaruh secara parsial terhadapI Return Saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periodeI 2021- 2023 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap Return SahamI pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periodeI 2021 – 2023 

H4: Return On Assets (ROA)I berpengaruhI secara parsial terhadap Return Saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periodeI 2021 – 2023 

H5: Arus Kas, LabaI Akuntansi, Ukuran Perusahaan, dan Return On Asset berpengaruh 

secara parsialI terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur yangI terdaftar di 

BEII periode 2021- 2023. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yangI digunakan adalah penelitian penelitian kuantitatif. MenurutI 

Sugiyono (2018: 13) metode penelitian kuantitatif adalah metodeI yangI berlandaskan data 

konkrit, penelitian berupa angka yangI diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

perhitungan, berkaitan denganI masalah yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan. 

Menurut SugiyonoI (2019:61), populasiI adalahI sekumpulan objek atauI subjekI yang 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkanI olehI peneliti sebagai 

fokus kajian untuk diambilI kesimpulan. DalamI penelitianI ini, populasi terdiri dari 

seluruh perusahaanI industri makanan dan minuman yangI terdaftar di BursaI Efek 
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Indonesia, dengan total sebanyak 72 perusahaan. SementaraI itu, Sugiyono (2017:85) 

menjelaskanI bahwaI sampel merupakanI bagian dariI populasi yang memilikiI ciri-ciri 

spesifikI dan dijadikanI bahan penelitian. Dalam penelitianI ini, penulis menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu cara pemilihanI sampel berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu. Statistik deskriptif mempunyai fungsi supaya ada variabel-variabel 

didalam penelitian dapat di deskripsikan dan digambarkan secara umum, statistik 

deskriptif ditunjukkan oleh nilai mean, minimum, standard deviation. (Ghozali,2020 : 19). 

Kemudian menggunakan uji asumsiklasik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel.2 Statistik Deskriptif Descriptive Statistics 

 
Sumber: diolah oleh SPSS, 2025 

 

Dari output SPSS di atas dapat disimpulkanI bahwa pengaruhI kasI memperoleh 

nilai mean 0,41056 danuntukvariabellabaI akuntansisebesar 0,01409. Kemudian, variabel 

ukuran perusahaan memperoleh nilai mean 28,96683. Selanjutnya ROAI menghasilkan 

nilai rata-rata sebesar 0,086155. Return saham sebagai variabel terikatI memperoleh 

sebesar 0,07287. 

 

 
Gambar.2 Grafik Histogram 

Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Gambar.1 menunjukkan grafikI histogram menghasilkan data berdistribusi normal 

yang disebabkan padaI grafik yang diperoleh terlihat kurva mengikuti pola distribusi 

normal. 
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Gambar.3 Grafik Normal Probability Plot 

Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Gambar.2. Grafik Normalitas P-P Plot dapat disimpulkan data berdistribusi normal terlihat 

data menyebar mendekati garis diagonal dan data menyebar sebagian besar mengelilingi 

garis diagonal. 

 

Tabel.3 Hasil Uji Normalitas One-SampleI Kolmogorov-SmirnovI Test 

 
a. Test distributionI isi Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 743671174. 

Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Tabel.3 menunjukkan bahwa nilai signifikan menghasilkan 0,200 > 0,55 sehingga 

menghasilkan data berdistribusi normal dalam penelitian ini. 
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Tabel. 4  Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Dependent Variable: LNY 

Sumber: Output SPSS, 2024 
 

Tabel. 4 di peroleh bebas uji multikolinearitasI yang berartiI struktur modal, 

kebijakanI deviden dan ukuranI perusahaan tidak berkorelasi. Hal iniI disebabkan hasil 

penelitian menunjukkan nilai tolerance > 0.1 danI nilai VIF < 10 pada kolom collinearity 

statistics. 
Tabel.5 Hasil Uji Autokorelasi Runs Test 

 
a. Median 

Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Tabel.5 di peroleh asympsig (2 tailed) sebesar 0,086I > 0,05 sehingga disimpulkan dalam 

penelitian ini bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam peneltiian ini. 

 

 
Gambar 4 GrafikI Scatterplot 

Sumber: Output SPSS, 2024 
 

Gambar 4. menunjukkan data menyebar dengan pola yang tidak jelas baik di atas 

maupun di bawah angka no (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul di satu tempat, sehingga 

dari grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi dalam penelitian ini. 
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Tabel. 6 Uji Heteroskedastisitas Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: ABS_RES Sumber: Output SPSS, 2024 

 

TabelI 6 menunjukkan bahwaI tidakI terjadi heteroskedastisitas dalamI penelitian ini. 

SimpulanI ini didasari dengan perolehanI pada tabel di atas untuk masing-masing nilai 

signifikanI variaabel > 0.05 seperti Pengaruh Kas sebesar 0,857, LabaI akuntansi sebesar 

0,071, UkuranI Perusahaan sebesar 0,659 dan ROA sebesar 0,703. 

 
Tabel. 7 Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

 
Dependent Variable: LNY Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Financial Distress = 7,007+ 0,373 Pengaruh Kas+ 12,612 Laba Akuntansi + (-0,299) 

Ukuran Perusahaan + (-6,002) ROA + e 

 

Koefisien regresi untuk pengaruh kas sebesar 0,373 dan bernilai positif memiliki arti 

bahwa ketika kondisi pengaruh kas mengalami peningkatan maka Return saham juga 

mengalami peningkatan sebesar 0,373. Koefisien regresiI untuk laba perusahaan sebesar 

12,612 danI bernilai positif memiliki arti bahwaI ketikaI kondisi laba perusahaan 

mengalami peningkatanI makaI Return saham mengalami peningkatan sebesar sebesar 

12,612. Koefisien regresi untuk ukuranI perusahaan sebesar 0,299 danI bernilai negatif 

memiliki arti bahwa ketika kondisi Ukuran perusahaanI mengalami peningkatan maka 

Return saham mengalami penurunanI sebesar 0,299. Koefisien regresiI untuk ukuran 

perusahaanI sebesar 6,002 dan bernilai positif memiliki artiI bahwaI ketikaI kondisi 

ukuranI perusahaan mengalami peningkatan maka Return saham mengalami peningkatan 

sebesar -6,002. 

 
Tabel. 8  Uji Koefisien Determinasi Model Summary 

 
Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Dari tabel di atas didapatkan nila Adjusted R Square adalah 0.264 hal ini 

menjelaskan Pengaruh kas, laba perusahaan, ukuran perusahaan dan ROA dapat 

menjelaskan Return Saham pada Perusahaan Industri Makanan & Minuman yang 
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Terdaftar di BEI tahun 2021-2023 sebesar 26,4% dan sisanya 73,6% (100-26,4) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini. 

 
Tabel. 9 Uji t Coefficientsa 

 
Dependent Variable: LNY Sumber: Output SPSS, 2024 

 

1. Padahipotesis pertama ditolakdisebabkannilaithitung<ttabel (1,017 < 2,014) 

danbernilaipositif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkan 0,315 > 0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh kas secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return 

Saham, pada Perusahaan Industri Makanan & Minuman yang Terdaftar di BEItahun 

2021-2023. 

2. Pada hipotesis kedua diterima disebabkan nilai t hitung > t tabel (3,464 > 2,014) dan 

bernilai positif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkan 0,001 < 0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa Laba akuntansi secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return 

saham pada Perusahaan Industri Makanan & Minuman yang Terdaftar di BEI tahun 

2021-2023. 

3. Padahipotesis ketigaditerimadisebabkannilaithitung>ttabel (3,573 < 2,014) 

danbernilainegatif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkan 0,001 < 0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Return 

saham pada Perusahaan Industri Makanan & Minuman yang Terdaftar di BEItahun 

2021-2023. 

4. Pada hipotesis keempat ditolak disebabkan nilai t hitung < t tabel (1,960 < 2,014) dan 

bernilai negatif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkan 0,056> 0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return Saham pada 

Perusahaan Industri Makanan & Minuman yang Terdaftar di BEItahun 2021-2023. 

 

Tabel.9 Uji F 

  
a. Dependent Variable: LNY 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 Sumber: Output SPSS, 2024 

 

Pada uji F diatas didapatkan hasil dari nilai F hitung > F tabel (5,403 > 2,58) dan 

bernilai positif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkan 0,001 < 0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis kelima diterima Kas, Laba Perusahaan, Ukuran Perusahaan 

dan ROA secara simultan berpengaruh positif terhadap Return Saham pada Perusahaan 

Industri Makanan & Minuman yang Terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 
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PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Kas terhadap Return Saham 

Hasil penelitian pada hipotesis pertama ditolak disebabkan nilai t hitung < t tabel 

(1,017 < 2,014) dan bernilai positif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkan 0,315 > 

0.05 yang dapat disimpulkan bahwa Kas secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return 

Saham. Semakin besar arus kas pada perusaahaan manufaktur industry makanan dan 

minuman maka akan tidak akan langsung mempengaruhi penurunan return saham. Tidak 

berpengaruhnya variabel arus kas bersih terhadap return saham dimungkinkan terjadi 

karena arus kas bersih tidak mempunyai kandungan informasi dalam hubungan denganI 

return saham seputar tanggal laporan keuangan. Tidak ada pengaruhnya tersebut 

mengindikasikan bahwa pasar tidak bereaksi terhadap adanya pengumuman informasi total 

arus kas sebagai bahan pertimbangan dalam pengembalian keputusan investasi. Hal 

tersebut dapat di sebabkan karena pengumuman laporan aliran arus kas di surat kabar yang 

go publik masi jarang dilakukan di Indonesia. Laporan yang sering diumumkan hanyalah 

neraca dan laporan laba rugi. Hasil penelitian ini didukung oleh Idris & Idrus (2022) dan 

Maulana et al., (2022) yang menyatakan bahwa bahwa arus kas berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap return saham. Penelitian oleh Sinaga et al., (2022) juga 

menyatakan hasil yang sama, dimana mereka berpendapat bahwa “Tidak banyak investor 

memperhatikan laporan arus kas seuatu perusahaan dalam pengambilan ketetapan 

berinvestasi. Keputusan investor dalam berinvestasi lebih sering mengikuti tren yang 

terjadi dipasar modal serta sentiment positif yang terjadi pada saham tersebut. 

 

Pengaruh LabaI Akuntansi terhadap Return Saham 

Hasil penelitianI hipotesis kedua diterima disebabkan nilai tI hitung > t tabel (3,464 

> 2,014) danI bernilai positif. KemudianI nilai signifikan yang dihasilkan 0,001 < 0.05 

yang dapatI disimpulkan bahwa Laba akuntansi secaraI parsial berpengaruhI negatif 

terhadapI Return saham pada PerusahaanI IndustriI Makanan & Minuman yang Terdaftar 

di BEII tahun 2021-2023. HasilI ini sejalanI denganI penelitian Nursita (2021) dan 

Praditha et al.,I (2023) yangI memaparkan bahwa pelaku pasar/investor masih 

mempertimbangkan informasi yang terkandung dalam laba akuntansi yang diperoleh 

perusahaan sebagai dasar tolak ukur investor dalam membuatI keputusan investasinya. 

Sama halnya denganI pernyataan yangI tertuangI dalam Statement of Financial 

Accounting Concept (SFAC) No. 1 menyatakanI bahwa informasi laba merupakan 

perhatian utama dalam menaksir kinerjaI atau pertanggung jawaban manajemen. Semakin 

besar laba yang diperoleh, maka perusahaan mampuI membagikanI dividen yangI semakin 

besar pula dan akanI berpengaruh terhadap return saham. Perusahaan yangI mempunyaiI 

kemampuan untuk menghasilkanI  laba,I cenderung harga sahamnya akan meningkat. 

Berarti apabila perusahaan mendapatkan laba yang semakin besar, maka secaraI teoritis 

perusahaanI akanI mampu membagikan dividen yang besar. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham 

Hasil penelitianI hipotesis ketigaI diterimaI disebabkan nilai tI hitungI > tI tabel 

(3,573 < 2,014) dan bernilai negatif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkanI 0,001 < 

0.05 yang dapat disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

terhadap Return saham pada PerusahaanI Industri MakananI & MinumanI yangI Terdaftar 

di BEI tahun 2021-2023. Hasil penelitian ini didukungI oleh penelitian Jauhary etI al., 

(2023), yang menyatakan ukuranI perusahaanI adalah besar kecilnya perusahaan dapatI 

diukur denganI total aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakanI perhitunganI 

nilai logaritma total aktiva. Penelitian ini sejalanI dengan temuanI sebelumnya olehI Dewi 
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dan SudiarthaI (2019), yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi 

returnI saham. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruhI signifikan secara parsial terhadapI return saham. Hal ini disebabkanI olehI fakta 

bahwaI perusahaanI yang lebihI besar dan mapan memiliki peluang lebih besar untukI 

mengakses pasar modal. Sebaliknya, perusahaan yang lebih kecil menghadapi keterbatasan 

peluang tersebut. Dengan meningkatnyaI efisiensi pasar, informasi tentang pertumbuhan 

ukuran perusahaan semakin memperkuatI keyakinanI investor dalam meningkatkan return 

saham. 

 

Pengaruh ROA terhadap Return Saham 

Hasil penelitian hipotesis keempat ditolak disebabkan nilai t hitungI < t tabel (1,960 

<I 2,014) danI bernilai negatif. Kemudian nilai signifikan yangI dihasilkanI 0,056> 0.05 

yangI dapatI disimpulkanI bahwaI ROA secara parsial tidak berpengaruhI terhadap Return 

Saham padaI Perusahaan Industri Makanan & MinumanI yangI Terdaftar di BEII tahun 

2021-2023. HasilI penelitian ini konsistenI dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nurlia & Juwari (2019); Rahmi et al. (2019); Rahmanyah & Dhany (2022) 

menemukan bahwaI ROA tidakI berpengaruh signifikanI terhadap return saham, ROA 

mengukur efisiensi perusahaan dalamI menghasilkan labaI dari aset yangI dimiliki. 

Namun, efisiensi ini mungkin tidak selalu diterjemahkanI ke dalam peningkatan hargaI 

saham jika pasar tidakI menganggapnya sebagai informasi yang relevan atau jikaI faktor 

lainI lebihI dominan dalam mempengaruhi hargaI saham. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Hipotesis pertamaI ditolak disebabkanI nilai tI hitungI <I t tabel (1,017 < 2,014)I 

dan bernilai positif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkanI 0,315 > 0.05 yangI 

dapatI disimpulkan bahwa Pengaruh kas secara parsial tidakI berpengaruh terhadap 

Return Saham, padaI PerusahaanI Industri MakananI & Minuman yang Terdaftar 

di BEI tahun 2021-2023. 

2. Hipotesis keduaI diterima disebabkan nilai tI hitung > t tabel (3,464 > 2,014)I dan 

bernilai positif. Kemudian nilai signifikan yang dihasilkanI 0,001 <I 0.05 yang 

dapatI disimpulkanI bahwaI Laba akuntansi secaraI parsial berpengaruhI negatif 

terhadap Return saham pada Perusahaan Industri Makanan & MinumanI yang 

Terdaftar di BEII tahun 2021-2023. 

3. Hipotesis ketiga diterimaI disebabkan nilai t hitung > tI tabel (3,573 > 2,014) danI 

bernilai negatif. Kemudian nilai signifikan yangI dihasilkanI 0,001 <I 0.05 yang 

dapatI disimpulkanI bahwaI Ukuran perusahaan secaraI parsial berpengaruh 

terhadapI Return saham pada Perusahaan Industri Makanan & Minuman yang 

Terdaftar diI BEI tahun 2021-2023. 

4. Hipotesis keempat ditolakI disebabkanI nilai t hitung <I t tabel (1,960 <I 2,014)I 

dan bernilai negatif. Kemudian nilaiI signifikanI yang dihasilkan 0,056> 0.05 yang 

dapat disimpulkanI bahwaI ROA secara parsial tidak berpengaruh terhadap ReturnI 

SahamI padaI Perusahaan IndustriI Makanan &I Minuman yangI Terdaftar di BEII 

tahun 2021-2023. 

5. Hipotesis kelimaI diterimaI disebabkan nilai F hitung > F tabel (5,403 > 2,58) dan 

bernilai positif. Kemudian nilai signifikan yangI dihasilkanI 0,001 <I 0.05 yang 

dapat disimpulkan bahwa Kas, Laba Perusahaan, UkuranI Perusahaan dan ROA 
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secara simultan berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan Industri 

Makanan & Minuman yang Terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

 

Saran 

1. Bagi perusahaan, sebaiknya hasil penelitianI ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan return saham perusahaan manufaktur yang dilihat dari harga 

sahamnya. 

2. Bagi penulis selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

meneliti faktor yang mempengaruhi Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur. 

3. Bagi Universitas Prima Indonesia, hasil penelitian ini dapat memperkaya karya 

ilmiah di perpustakan yang mengenai return saham 
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